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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengungkapan limbah dalam Sustainability
Report. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan PT. Medco Energi Internasional
Thbk. tahun 2021-2023 dengan fokus pada penerapan standar GRI 306: 2020 tentang Limbah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini berupa analisis terhadap pengelolaan limbah perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT.Medco Energi Internasional Tbk. sebagian besar telah
mengungkapkan pengelolaan limbahnya sesuai dengan standar GRI 306: 2020. Namun,
ditemukan adanya ketidakselarasan dalam pengungkapan limbah menurut pedoman standar
GRI dari setiap poin pengungkapannya. PT. Medco Energi Internasional Tbk. telah memenubhi
kriteria dalam teori legitimasi, yaitu dalam rangka membangun citra dan reputasi yang baik
perusahaan harus mendapatkan pengakuan, penerimaan atau legitimasi dari masyarakat
dengan mengungkapkan kegiatan CSR perusahaan salah satunya melalui praktik pengelolaan
limbah sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat dan para pemangku
kepentingan lainnya. Pengungkapan mengenai pengelolaan limbah di PT. Medco Energi
Internasional Tbk diharapkan dapat ditingkatkan melalui upaya optimalisasi serta
penyampaian informasi yang lebih konsisten dan transparan terkait pengelolaan limbah yang
dilakukan oleh perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi
pengungkapan lain yang terkait dengan kegiatan CSR perusahaan serta memperpanjang
periode penelitian untuk menilai konsistensi perusahaan. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan mencakup perusahaan dari industri lain
sehingga dapat menjadi referensi dalam membandingkan pengetahuan tentang pengungkapan
limbah.

Kata Kunci : Pengungkapan Limbah, Standar GRI, Pengelolaan Limbah, Legitimasi

PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup disebutkan bahwa setiap usaha atau kegiatan yang
menghasilkan limbah B3 atau non B3 wajib untuk mengelola limbahnya.
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Limbah B3 dapat berasal dari laboratorium, industri pertambangan, rumah tangga,
transportasi, dan proses alam (Oktarinasari et al., 2019). Limbah adalah hasil sisa dari suatu
aktivitas usaha dimana salah satunya mengandung bahan berbahaya dan beracun (Oktarinasari
et al., 2019). Limbah yang termasuk dalam kategori berbahaya atau beracun baik dari segi
sifat maupun konsentrasinya memiliki potensi untuk dapat merusak atau mencemari
lingkungan serta membahayakan kesehatan manusia (Dinas Lingkungan Hidup, 2019).
Menurut data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, proporsi limbah B3 pada tahun
2017 yang telah diolah sesuai dengan peraturan yaitu 82%. Angka ini menurun 16% dari tahun
sebelumnya yang berarti pada tahun 2016 proporsi limbah B3 yang telah diolah sesuai dengan
peraturan adalah sekitar 98%. Penurunan yang menunjukkan adanya penurunan efektivitas
pengelolaan limbah B3 dalam periode tersebut.

Limbah yang dihasilkan dari operasional perusahaan berpotensi membahayakan bagi
lingkungan sehingga memerlukan pengelolaan dan penanganan yang lebih spesifik oleh
perusahaan untuk mencegah dampak negatif terhadap lingkungan (Fitri & Ethika, 2024). Salah
satu industri yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan adalah perusahaan minyak
dan gas. Perusahaan ini memiliki kecenderungan tinggi untuk merusak ekosistem dan
kelestarian lingkungan (Istiningrum, 2023; Widiastuti et al., 2018). Perusahaan sektor energi
ini menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dapat menyebabkan
penurunan kualitas lingkungan (Istiningrum, 2023).

Tabel 1. Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
Industri Sektor Pertambangan, Energi, dan Migas

2021 2022 2023
Jumlah Perusahaan (industri) 1.149 1.238 1.362
Limbah yang dihasilkan (ton) 54.093.048 60.133.158 58.525.950
Limbah yang dikelola (ton) 50.887.416 59.988.839 53.727.880

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024)

Berdasarkan data Statistik Lingkungan Hidup Tahun 2024 pada industri sektor pertambangan,
energi, dan migas jumlah perusahaan yang menghasilkan limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) terus meningkat dari 1.149 perusahaan pada 2021 menjadi 1.362 perusahaan
pada 2023. Peningkatan ini sebanding dengan jumlah limbah B3 yang dihasilkan yang
mencapai 60.133.158 ton pada 2022, namun sedikit menurun menjadi 58.525.950 ton pada
2023. Meskipun pengelolaan limbah terus berkembang, efisiensi pengelolaan mengalami
penurunan sekitar 8% pada 2023 dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini
mencerminkan adanya tantangan dalam implementasi pengelolaan limbah yang optimal yang
perlu mendapatkan perhatian lebih dalam rangka meminimalkan dampak lingkungan akan
yang ditimbulkan.

Salah satu perusahaan sektor energi adalah PT. Medco Energi Internasional Tbk yang
merupakan perusahaan energi swasta terbesar di Indonesia. PT. Medco Energi Internasional
Tbk. bergerak di bidang eksplorasi dan produksi minyak bumi dan gas alam, penambangan
tembaga dan emas, serta pembangkitan listrik.
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Perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini sering kali dikritik karena
aktivitas operasionalnya yang menghasilkan berbagai jenis limbah terjadi akibat dari
pengelolaan limbah yang kurang memadai menyebabkan banyak dampak negatif yang dialami
oleh lingkungan dan juga masyarakat (Lararenjana, 2020). Kasus yang pernah terjadi pada
tahun 2023 di Aceh dengan adanya pencemaran limbah udara dari proses produksi minyak dan
gas yang telah memakan korban perempuan, anak-anak, ibu hamil, dan lansia yang tinggal di
sekitar tambang. Dampak limbah atas operasional perusahaan semakin meluas, dengan bau
busuk yang membuat warga mual, muntah, pusing, bahkan ada yang pingsan dan dilarikan ke
rumah sakit. Situasi ini semakin diperparah dengan penurunan kualitas air bersih yang berubah
rasa dan kandungannya, padahal air bersih mencakup air yang aman untuk dikonsumsi (air
minum) serta air yang bisa digunakan untuk berbagai kebutuhan dalam rumah tangga
(Hartabela et al., 2024).

Pengelolaan limbah PT. Medco Internasional Tbk. menerapkan pendekatan pengelolaan
sampah yang mencakup pemilahan, pembuangan, dan pengelolaan sampah dengan teknologi
terbaik yang tersedia (Best Available Technologies/BAT). Manajemen limbah operasi PT.
Medco Energi Internasional Tbk dilakukan dengan memisahkan antara limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) dan limbah non B3. Pengelolaan limbah B3 melibatkan
perusahaan pembuangan pihak ketiga yang berlisensi sementara limbah non B3 MedcoEnergi
menerapkan prinsip Reduce, Reuse, Recyle (3R) dengan memilah limbah tersebut kedalam
kategori organik dan anorganik. Limbah organik akan dikirimkan ke pusat pengomposan dan
sampah anorganik akan dikirimkan ke pusat daur ulang.

Penelitian tentang limbah sangat penting dilakukan karena dapat mengidentifikasi dampak
jangka panjang yang ditimbulkan termasuk pencemaran lingkungan. Pencemaran yang
diakibatkan oleh limbah produksi dari kegiatan operasional perusahaan memerlukan
penerapan sistem akuntansi lingkungan untuk mengendalikan tanggung jawab perusahaan
tersebut. Akuntansi lingkungan merupakan cabang akuntansi yang berfokus pada proses
mengidentifikasi, mengukur, menilai, dan menyampaikan informasi mengenai aspek-aspek
lingkungan (Aruan, 2021). Perusahaan perlu melakukan pengelolaan limbah dan
mengungkapkannya dalam laporan tahunan berkelanjutan (Sujarweni & Retnani, 2019).

Pengungkapan informasi lingkungan dalam laporan keuangan mencakup detail dampak
lingkungan dari operasional perusahaan dan langkah pengelolaannya meliputi penggunaan
sumber daya alam serta upaya untuk mengurangi konsumsi dan meningkatkan efisiensi
(Prayogi & Kurniawan, 2024). Standar pedoman dalam pengungkapan limbah ini adalah
Global Reporting Initiative (GRI) Standards, khususnya GRI 306 (2020) tentang Limbah. GRI
306 (2020) tentang Limbah menawarkan kerangka yang komprehensif untuk melaporkan
dampak lingkungan, termasuk jenis dan volume limbah yang dihasilkan, serta langkah-
langkah pengelolaan yang diambil.
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Menurut pedoman standar GRI 306: 2020 mengenai limbah terdiri dari lima aspek indikator
pengungkapan yang berkaitan dengan pengelolaan limbah. GRI 306-1 menekankan pada
identifikasi dan penilaian dampak dari timbulan limbah yang dihasilkan oleh organisasi,
termasuk bagaimana limbah tersebut memengaruhi lingkungan dan masyarakat. GRI 306-2
mengharuskan organisasi untuk mengungkapkan upaya manajemen dalam mengurangi atau
mengelola dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah. GRI 306-3 mencakup
pengungkapan jumlah total limbah yang dihasilkan oleh organisasi, baik yang dihasilkan dari
proses operasional maupun dari kegiatan lain.

GRI 306-4 mengharuskan organisasi untuk melaporkan persentase dan jumlah limbah yang
dialihkan dari pembuangan akhir, misalnya melalui daur ulang atau pemanfaatan kembali.
GRI 306-5 berfokus pada jumlah limbah yang benar-benar dikirimkan ke tempat pembuangan
akhir, seperti tempat pembuangan sampah atau fasilitas pengolahan limbah lainnya, untuk
menunjukkan komitmen organisasi terhadap pengelolaan limbah yang bertanggung jawab.
Pengungkapan ini tidak hanya memenuhi kewajiban regulasi, tetapi juga berperan dalam
membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan untuk mempertahankan legitimasi
mereka dalam jangka panjang. Salah satu pendekatan teoritis yang relevan dalam konteks
bisnis dan organisasi adalah teori legitimasi, yang menyatakan bahwa kelangsungan hidup dan
dukungan terhadap suatu organisasi bergantung pada kemampuannya untuk mempertahankan
persepsi sebagai entitas yang berkelanjutan dan berhasil di mata masyarakat atau pemangku
kepentingan (Deharlie & Aminah, 2024).

Teori legitimasi memiliki peran penting dalam organisasi (Dowling & Pfeffer, 1975) karena
teori legitimasi mendorong pegrusahaan untuk bertindak dengan cara yang tepat dan sesuai
dengan norma, nilai, dan keyakinan masyarakat (Devie et al., 2019). Perusahaan yang
bertanggung jawab terhadap lingkungannya akan membantu dalam meningkatkan reputasi
perusahaan sekaligus memperoleh pengakuan dan legitimasi dari masyarakat (Ifada et al.,
2021). Tanggung jawab sosial perusahaan berfungsi sebagai investasi jangka panjang yang
mengurangi risiko sosial dan meningkatkan citra perusahaan di mata publik (Aditya &
Haninun, 2023). Teori legitimasi berfokus pada bagaimana organisasi berusaha untuk
mendapatkan dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat melalui pengungkapan
informasi yang relevan. Pengungkapan informasi juga harus dengan transparan yang
melibatkan proses pengungkapan informasi secara terbuka dan penyediaan data yang lengkap
serta dapat diakses dengan mudah oleh pemangku kepentingan (Khairudin et al., 2023). Upaya
ini dilakukan sebagai bentuk komitmen perusahaan dalam mematuhi norma sosial yang
berlaku dan memenuhi tanggung jawabnya terhadap lingkungan (Arisanty et al., 2024).

Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Davianti & Putri, 2022) menyatakan bahwa sebagian
besar perusahaan sektor tambang telah melakukan pengungkapan limbah secara detail dan
jelas sesuai dengan standar GRI 2016. Hasil penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian
(Ananda et al., 2023) yang menyatakan bahwa seluruh perusahaan sektor manufaktur belum
sepenuhnya melaksanakan seluruh indikator dalam laporan keberlanjutan berdasarkan GRI
Standards dengan tingkat pengungkapan yang memadai.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh (Prananingrum & Davianti, 2021) menunjukan bahwa
pengungkapan limbah yang dilakukan perusahaan sektor pertanian relatif rendah dan belum
detail. Kebaharuan penelitian ini terletak pada objek penelitian yang sebelumnya belum pernah
diteliti yaitu perusahaan sub sektor minyak dan gas dengan berfokus pada satu perusahaan
yaitu PT. Medco Energi Internasional Tbk. Indikator yang digunakan untuk menilai
pengungkapan limbah menggunakan pedoman standar terbaru yaitu standar GRI 306 (2020)
tentang Limbah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengungkapan limbah
berdasarkan teori legitimasi yang menggunakan pedoman standar GRI 306 (2020) tentang
limbah.

LANDASAN TEORITIS

Teori Legitimasi

Teori legitimasi berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat (Haninun &
Nurdiawansyah, 2014). Teori legitimasi menjelaskan adanya suatu kontrak sosial antara
perusahaan dan masyarakat yang mengharuskan perusahaan untuk menjalankan kegiatannya
sesuai dengan norma yang telah ditentukan di masyarakat untuk mendapatkan legitimasi
(Chanifah, 2019). Perusahaan yang melakukan pengungkapan lingkungan atas kegiatan
operasionalnya akan dapat membangun citra dan reputasi yang baik sehingga akan
mendapatkan legitimasi dari masyarakat (Nguyen & Tran, 2019).

Legitimasi merupakan sebuah kontrak sosial yang mengharuskan perusahaan untuk memenuhi
ekspektasi yang ditetapkan oleh para pemangku kepentingan (Khatri & Kjerland, 2023).
Keberlansungan operasional perusahaan dapat terancam apabila perusahaan dimata
masyarakat dinilai telah melanggar kontrak sosialnya (Deegan, 2002). Teori legitimasi
menjelaskan bahwa perusahaan harus mengutamakan aturan yang berlaku di masyarakat
secara berkelanjutan dan memastikan bahwa kegiatan operasional perusahaan telah diterima
(dilegitimasi) oleh pihak eksternal yaitu masyarakat dan para pemangku kepentingan lainnya
(Santika et al., 2023).

Standar Global Reporting Initiative

Global Reporting Initiative merupakan lembaga independen yang membantu perusahaan
dalam pelaporan untuk mewujudkan praktik pembangunan berkelanjutan oleh perusahaan di
dunia (Davianti, 2020). Penyusunan laporan berdasarkan standar GRI menunjukkan bahwa
laporan tersebut memberikan gambaran yang komprehensif dan seimbang mengenai isu-isu
material organisasi, dampak yang akan ditimbulkan, serta pengelolaan dampak tersebut
dikelola (Brealiastiti, 2021). Pedoman standar GRI 306 (2020) tentang limbah mulai berlaku
pada 1 Januari 2022 mengharuskan organisasi untuk melaporkan informasi mengenai dampak
dan pengelolaan limbah mencakup volume limbah, metode pengelolaan, dan upaya
mengurangi dampak lingkungan.
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Pengungkapan Lingkungan

Pengungkapan lingkungan merupakan pertanggungjawaban aktivitas operasional perusahaan
(Zakaria et al., 2023). Pengungkapan lingkungan berisi informasi non keuangan yang
merupakan cara untuk menyampaikan dampak dari pengelolaanm lingkungan akibat dari
aktivitas perusahaan (Ahmadi & Bouri, 2017). Informasi lingkungan yang diungkapkan
menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan melalui laporan tahunan sehingga masyarakat
dapat melihat aktivitas perusahaan tersebut (Darsono, 2021; Paramitha & Rohman, 2014).
Pengungkapan informasi lingkungan dalam laporan tahunan merupakan metode yang efektif
karena laporan ini menjadi sumber utama informasi lingkungan bagi investor, kreditor,
pelanggan, karyawan, kelompok lingkungan, dan pemerintah (Gamble et al., 1996; Nurleli &
Faisal, 2016; Patten, 1992)

Pengungkapan Limbah

Menurut Environmental Protection Authority (2019) Limbah adalah segala sesuatu yang tidak
dapat digunakan atau diinginkan, mencakup limbah kimia, limbah organik, plastik, limbah
nuklir, dan limbah lainnya. GRI 306: Limbah 2020 digunakan sebagai dasar pengungkapan
pengelolaan limbah. Aspek pengungkapan limbah menurut standar GRI 306 adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Global Reporting Initiative tentang Limbah

No. Aspek Pengungkapan

1. Timbulan limbah dan dampak signifikan terkait limbah (GRI 306-1).
2. Manajemen dampak signifikan terkait limbah (GRI 306-2).

3. Timbulan limbah (GRI 306-3).

4. Limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir (GRI 306-4).

5. Limbah yang dikirimkan dari pembuangan akhir (GRI 306-5).
Sumber: Standar GRI 306 (2020)

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Davianti & Putri, 2022) menyatakan bahwa sebagian
besar perusahaan sektor tambang telah melakukan pengungkapan limbah secara detail dan
jelas sesuai dengan standar GRI 2016. Hasil penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian
(Ananda et al., 2023) yang menyatakan bahwa seluruh perusahaan sektor manufaktur belum
sepenuhnya melaksanakan seluruh indikator dalam laporan keberlanjutan berdasarkan GRI
Standards dengan tingkat pengungkapan yang memadai. Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Prananingrum & Davianti, 2021) menunjukan bahwa pengungkapan limbah yang dilakukan
perusahaan sektor pertanian relatif rendah dan belum detail.
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KERANGKA PENELITIAN

Pengungkapan Limbah
Berdasarkan Perspektif Teori
Legitimasi

Pedoman Standar GRI 306

- GRI 306-1: Timbulan limbah dan
dampaknya (5 Poin Indikator)

- GRI 306-2: Manajemen dampak
limbah (3 Poin Indikator)

- GRI 306-3: Timbulan Limbah (2
Poin Indikator)

- GRI 306-4: Limbah dialihkan ke
pembuangan akhir ( 5 Poin
Indikator)

- GRI 306-5: Limbah dikirimkan ke
pembuangan akhir (5 Poin Indikator)

Sumber: Standar GRI 306, 2020

Ketidakselarasan
Pengungkapan Limbah

Merusak Lingkungan

Sumber: Data Diolah, 2024
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
berfokus pada perusahaan PT. Medco Energi Internasional Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari
informasi yang disediakan perusahaan melalui situs web resmi perusahaan dan Sustainability
Report yang diterbitkan perusahaan tahun 2022-2023. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. Pengumpulan dilakukan dengan
membaca dan menyeleksi informasi dari laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh PT.
Medco Energi Internasional Tbk tahun 2022-2023. Informasi yang relevan tentang
pengelolaan limbah akan dipilih dan dianalisis berdasarkan kategori yang telah ditentukan
sebelumnya.

Teknik analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang berfokus pada subjek,
konteks, dan variasi dalam teks (Graneheim et al., 2017). Penelitian ini mengadaptasi
beberapa tahapan proses, vyaitu: 1). Analisis terhadap aspek pengungkapan yang
dikelompokkan kedalam beberapa kata kunci yaitu: Timbulan dan Dampak Signifikan terkait
Limbah, Manajemen Dampak Signifikan terkait Limbah, Komposisi Limbah, Limbah yang
dialihkan dari Pembuangan Akhir, Limbah yang dikirimkan dari Pembuangan Akhir. 2).
Tahap penginputan data dilakukan dengan cara memasukan informasi keberlanjutan
perusahaan yang diperoleh dari laporan keberlanjutan dan situs resmi perusahaan. Proses ini
mengelompokkan data berdasarkan kata kunci dan mengandung makna yang relevan dengan
kata kunci tersebut 3). Tahap analisis data dilakukan dengan menerapkan teknik analisis
melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Proses ini melibatkan analisis terhadap data yang
telah diinput dalam bentuk lembar ceklist. Lembar ceklist dibuat berdasarkan kriteria dari GRI
306:2020 dan elemen-elemen yang relevan dalam pengungkapan keberlanjutan perusahaan.
Lembar ceklist ini mengandung kolom untuk untuk menilai sejaun mana pengungkapan CSR
yang dilakukan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas tentang pengungkapan lingkungan terkait limbah yang berdasarkan
standar GRI 306 : 2020 tentang limbah. Analisis terhadap sustainability report PT. Medco
Energi Internasional Tbk ditemukan adanya ketidakselasaran pengungkapan limbah dalam
setiap poin pengungkapannya. GRI 306-1 terdapat 5 poin indikator pengungkapan limbah
akan tetapi PT. Medco Energi Internasional Tbk hanya mengungkapkan 3 dari 5 poin
tersebut. Indikator GRI 306-2 mengenai manajamen dampak limbah, PT. Medco Energi
Internasional Thk mengungkapkan 2 dari 3 indikator poin pengungkapan. Indikator dalam
standar GRI 306-4 mengenai kewajiban perusahaan untuk mengungkapan limbah yang akan
dialihkan ke pembuangan akhir, PT. Medco Energi Internasional Tbk hanya mengungkapkan
3 dari 5 poin pengungkapan yang seharusnya.
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Penelitian ini berfokus pada perusahaan PT. Medco Energi Internasional Tbk merupakan
perusahaan industri minyak dan gas. Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa
PT. Medco Energi sebagian besar telah mengungkapkan pengelolaan limbahnya sesuai dengan
standar GRI sehingga Sustainability Report yang dilakukan dapat dinilai lengkap, informatif,
dan dapat dibandingkan. Meskipun demikian, terdapat adanya ketidakselarasan pengungkapan
limbah menurut pedoman standar GRI dari setiap poin pengungkapannya.

(GRI 306-1) Timbulan Limbah dan Dampak Signifikan terkait Limbah

Pada tahun 2022, aset minyak dan gas PT. Medco Energi Internasional Thk. menghasilkan
1.257 ton limbah non-B3, sementara aset ketenagalistrikan mencatatkan produksi limbah
sebanyak 67 ton. Pada tahun 2023, limbah non-B3 dari aset minyak dan gas mengalami
penurunan sebesar 4%, menjadi 1.207 ton. Penurunan ini disebabkan oleh perubahan
kebijakan operasional di perusahaan. Sementara itu, limbah non-B3 pada aset
ketenagalistrikan meningkat sebesar 10%, mencapai 74 ton, yang diakibatkan oleh
bertambahnya jumlah karyawan yang terlibat dalam kegiatan pemeliharaan.

Dari total limbah yang dihasilkan, limbah B3 menyumbang proporsi terbesar, yaitu 84% dari
keseluruhan limbah yang dihasilkan. Pada tahun 2022, limbah B3 yang dihasilkan oleh aset
minyak dan gas mencapai 4.283 ton, sedangkan aset ketenagalistrikan menghasilkan 45 ton.
Pada tahun 2023, limbah B3 mengalami peningkatan signifikan, naik sebesar 50% menjadi
6.413 ton pada aset minyak dan gas. Peningkatan ini disebabkan oleh bertambahnya total
panjang pengeboran di wilayah South Natuna Sea Block B dan adanya aktivitas Turnaround di
Block A. Di sisi lain, limbah B3 pada aset ketenagalistrikan meningkat sebesar 123%,
mencapai 101 ton, akibat dari adanya kegiatan pemeliharaan di Mitra Energi Batam dan Dalle
Energi Batam, termasuk pembersihan generator dan penghentian operasional yang tidak
terencana selama pemeliharaan pembangkit.

(GRI 306-2) Manajemen Dampak Signifikan terkait Limbah

Kegiatan operasional PT. Medco Energi Internasional Tbk. menghasilkan dua jenis limbah,
yaitu limbah yang tidak berbahaya (non-B3) dan limbah berbahaya (B3). Perusahaan
menerapkan pendekatan terpadu dalam pengelolaan, pembuangan, penyimpanan, dan
pengolahan limbah dengan memanfaatkan teknologi terbaik yang tersedia (Best Available
Technologies/BAT). Pengelolaan limbah non-B3 dilakukan dengan mengikuti prinsip Reduce,
Reuse, Recycle (3R).

Limbah non-B3 diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu organik dan an-organik. Sampah
organik dikirimkan ke pusat pengomposan, sementara sampah an-organik dikirim ke pusat
daur ulang. Sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas operasional disortir, ditimbang, dan
kemudian diproses melalui pengomposan di Pusat Pengolahan Sampah (Waste Treatment
Center). Sisa sampah yang tidak dapat dikomposkan dikirimkan ke tempat pembuangan
sampah terdekat. Pada tahun 2023, Block A dan Rimau berhasil mengalihkan masing-masing
3,9 ton dan 6,1 ton sampah dari pembuangan akhir melalui pengomposan.
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Di Tarakan, sebanyak 0,5 ton sampah berhasil dijadikan kompos melalui Taman Industri
Sampah Kegiatan Ekonomi Berbasis Pengelolaan Lingkungan (TIS-KEBAL), sebagai bagian
dari program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) bersama pemerintah setempat. Selain
itu, aset Corridor juga menerapkan praktik pengomposan sampah organik di tiga lokasi
nursery, yaitu Keri, Grissik, dan Suban.

Limbah B3 dari operasi MedcoEnergi menghasilkan 84% dari total limbah perusahaan.
MedcoEnergi mengoperasikan fasilitas penyimpanan sementara limbah berbahaya yang
berizin sebelum limbah diangkut oleh pihak ketiga yang berlisensi untuk penanganan dan
pembuangan yang tepat. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi limbah PT. MedcoEnergi
telah menerapkan berbagai program pengelolaan limbah, termasuk program 3R dan kampanye
untuk mengurangi penggunaan kemasan plastik. Perusahaan juga mendorong pekerja untuk
memilah sampah sesuai dengan kategorinya. Salah satu langkah yang diambil untuk
mengurangi timbulan limbah B3 adalah program optimalisasi Katalis Mercury Guard Bed
(MGB) di Belanak3 meliputi pengaturan suhu MGB untuk mencegah kondensasi dan saturasi
katalis yang cepat.

Selain itu, MedcoEnergi juga melakukan penggantian minyak pelumas berbasis kualitas
(quality-based lube oil replacement) di South Natuna Sea Block B4. Penggantian ini bertujuan
untuk mengurangi limbah minyak pelumas yang dihasilkan sejak tahun 2010. Oli pelumas
diganti berdasarkan analisis laboratorium, bukan berdasarkan jam kerja mesin dan peralatan.
Perusahaan juga mengganti lampu neon (fluorescent) dengan lampu LED dan mengganti
baterai dengan jenis baterai yang dapat diisi ulang. Selain itu, kesadaran mengenai
pengelolaan limbah dan keselamatan lingkungan juga ditingkatkan melalui kampanye internal
dan penyuluhan kepada pekerja, termasuk pemasangan poster yang mengedukasi tentang
keselamatan kerja dan perlindungan lingkungan.

(GRI 306-3) Komposisi Limbah

Limbah Non-B3 yang Dihasilkan (Ton)
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Grafik 1. Limbah Non-B3 yang dihasilkan
Sumber: Sustainability Report Medco Energi
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Grafik 2. Limbah B3 yang dihasilkan
Sumber: Sustainability Report Medco Energi

(306-4) Limbah yang Dialihkan dari Pembuangan Akhir

Laporan keberlanjutan MedcoEnergi mengungkapkan data terkait limbah non-B3 berdasarkan
indikator GRI 306-4, yang mencatatkan jumlah limbah masing-masing sebanyak 31 ton pada
tahun 2021, 59 ton pada tahun 2022, dan 80 ton pada tahun 2023. Limbah non-B3 ini
kemudian diproses melalui pengomposan sebagai bagian dari inisiatif jangka panjang dalam
penerapan program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (CSR). Laporan keberlanjutan
MedcoEnergi terkait limbah B3 tidak memberikan informasi signifikan mengenai upaya
pengalihan limbah dari pembuangan akhir.

(GRI 306-5) Limbah yang Dikirimkan dari Pembuangan Akhir

Limbah Non-B3 (Ton)

3000

2500

20 1265 1201

1500 1015

1000

: -
0

2021 2022 2023
m Minyak dan Gas m Ketenagalistrikan Total

Grafik 3. Limbah Non-B3 yang dikirim ke pembuangan akhir
Sumber: Sustainability Report Medco Energi
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Grafik 1. Limbah B3 yang dikirim ke pembuangan akhir
Sumber: Sustainability Report Medco Energi

Dampak Terkait Limbah

Limbah dan sampah dapat mencemari lingkungan secara signifikan, karena dapat
menyebabkan penurunan kualitas lingkungan hidup dan merusak keseimbangan ekosistem
alami yang ada (Permadi & Murni, 2019). Dampak pencemaran lingkungan sangat luas dan
serius (Pratiwi et al., 2023). Dampak pencemaran lingkungan terhadap kesehatan masyarakat
umumnya baru akan terasa dalam jangka panjang (Nursabrina et al., 2021). Pencemaran
lingkungan memberikan dampak signifikan terhadap kesehatan manusia, seperti gangguan
pernapasan, iritasi mata dan tenggorokan, alergi, serta peningkatan risiko kanker akibat
paparan bahan berbahaya dalam jangka panjang (Pratiwi et al., 2023) Wardhana, W.A. 2001).
Kelompok rentan, seperti anak-anak dan lansia, seringkali lebih terpengaruh oleh dampak
kesehatan ini, yang dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat.

Pencemaran merusak ekosistem dengan mengancam keanekaragaman hayati, mengganggu
rantai makanan, dan menyebabkan penurunan populasi spesies (Pratiwi et al.,, 2023)
Wardhana, W.A. 2001). Polusi udara yang berhubungan dengan emisi gas rumah kaca turut
berkontribusi pada perubahan iklim global, seperti peningkatan suhu, perubahan cuaca
ekstrem, dan kenaikan permukaan air laut (Pratiwi et al., 2023) Wardhana, W.A. 2001).
Pencemaran juga merusak sumber daya alam, mengurangi kualitas air, tanah, dan udara, yang
berdampak pada keberlanjutan ekonomi dan ketersediaan sumber daya bagi kehidupan
manusia (Pratiwi et al., 2023) Wardhana, W.A. 2001). Pencemaran lingkungan ini juga dapat
mengganggu kestabilan sistem alami, merusak berbagai komponen ekosistem yang
mendukung keberlanjutan lingkungan (Nursabrina et al., 2021).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengungkapan limbah yang dilaporkan PT. Medco
Energi Internasional Tbk. tahun 2022- 2023 berdasarkan Standar GRI 306: 2020 tentang
Limbah. Standar GRI merupakan panduan serta petunjuk yang digunakan perusahaan dalam
menyusun laporan keberlanjutan khususnya dalam pengungkapan kegiatan CSR perusahaan
terkait pengelolaan limbah. GRI 306: tentang Limbah terdiri dari 5 aspek pengungkapan
yaitu: Timbulan dan Dampak Signifikan terkait Limbah, Manajemen Dampak Signifikan
terkait Limbah, Komposisi Limbah, Limbah yang dialihkan dari Pembuangan Akhir, dan
Limbah yang dikirimkan dari Pembuangan Akhir.

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa PT.Medco Energi sebagian besar telah
mengungkapkan pengelolaan limbahnya sesuai dengan standar GRI sehingga Sustainability
Report yang dilakukan dapat dinilai lengkap, informatif, dan dapat dibandingkan. Meskipun
demikian, terdapat adanya ketidakselarasan pengungkapan limbah menurut pedoman standar
GRI dari setiap poin pengungkapannya. GRI 306-1 terdapat 5 poin indikator pengungkapan
limbah akan tetapi PT. Medco Energi Internasional Tbk hanya mengungkapkan 3 dari 5 poin
tersebut. Indikator GRI 306-2 mengenai manajamen dampak limbah, PT. Medco Energi
Internasional Thk mengungkapkan 2 dari 3 indikator poin pengungkapan. Indikator dalam
standar GRI 306-4 mengenai kewajiban perusahaan untuk mengungkapan limbah yang akan
dialihkan ke pembuangan akhir, PT. Medco Energi Internasional Thk hanya mengungkapkan
3 dari 5 poin pengungkapan yang seharusnya. Ketidakselarasan pengungkapan limbah
perusahaan PT. Medco Energi Internasional Tbk diharapkan dapat diperbaiki dengan upaya
optimalisasi dan penyampaian informasi yang lebih konsisten mengenai pengelolaan
limbahnya.

PT.Medco Energi Internasional Thk. telah memenuhi kriteria dalam teori legitimasi, yaitu
dalam rangka membangun citra dan reputasi yang baik perusahaan harus mendapatkan
pengakuan, penerimaan atau legitimasi dari masyarakat dengan mengungkapkan kegiatan CSR
perusahaan salah satunya yaitu praktik pengelolaan limbahnya sebagai bentuk tanggung
jawab perusahaan kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan lainnya.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada satu objek perusahaan dan hanya terbatas pada 2
tahun pengamatan vyaitu tahun 2020-2023. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengeksplorasi pengungkapan lain yang terkait dengan kegiatan CSR perusahaan serta
memperpanjang periode penelitian untuk menilai konsistensi perusahaan. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan mencakup perusahaan dari
industri lain sehingga dapat menjadi referensi dalam membandingkan pengetahuan tentang
pengungkapan limbah.
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